
UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

PENGARUH STRUKTUR MODAL, UKURAN PERUSAHAAN DAN 

CURRENT RATIO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA 

PERUSAHAAN FOOD & BEVERAGE  YANG TERDAFTAR DI BEI PADA 

TAHUN 2019-2021

Oleh:

DWI ANDRIYANI 

182010300038

PROGRAM STUDI AKUNTASI

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Februari 2023



Pendahuluan

Industri food and beverage yaitu salah satu contoh pesatnya perkembangan dunia industri dalam

beberapa tahun terakhir. Perusahaan semakin meningkatkan persaingannya seiring dengan

perkembangan ekonomi yang pesat ini. Oleh karena itu, perusahaan harus mempunyai tujuan

untuk bertahan selama perusahaan perlu melihat perkembangan bisnis dengan melihat apa yang 

telah dicapai perusahaan di masa lalu, sekarang, dan masa depan karena tujuan umum perusahaan

adalah untuk memaksimalkan keuntungan. Untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan juga 

harus melihat kondisi keuangan perusahaan atau dikenal sebagai kinerja keuangan.
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Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu struktur modal, perusahaan dapat mengevaluasi kinerja 

keuangan dengan menggunakan struktur modal. Faktor selanjutnya yaitu ukuran perusahaan, jika perusahaan 

dapat mengukur besar dan kecilnya aset dengan baik maka investor akan menanam saham di perusahaan 

tersebut. Faktor selanjutnya current ratio,jika perusahaan dapat mengukur tingkat kemampuan dalam melunasi 

utang dengan tepat waktu maka investor akan lebih percaya jika perusahaan itu memiliki tingkat kinerja yang 

baik. Dari penelitian sebelumnya terdapat ketidak konsistenan hasil yang diperoleh, peneliti menduga terdapat 

variabel yang dapat memperkuat atau memperlemah variabel x ke y sehingga peneliti menambahkan variabel.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?

3. Apakah current ratio berpengaruh terhadap kinerja keuangan ?
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Kerangka Konsep

Keterangan :

: Variable Independen

: Variable Dependent
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STRUKTUR MODAL 

(X1)

UKURAN PERUSAHAAN 

(X2)

CURRENT RATIO

(X3)

H1

H2 

H3

H1 : Struktur Modal 
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan

H2 : Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan

H3 : Current Ratio berpengaruh
terhadap kinerja keuangan
perusahaan

HIPOTESIS

KINERJA 

KEUANGAN (Y)



Kerangka Teori

5



Metode
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Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian dilakukan di

perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. Teknik

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Populasi yg digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 27 perusahaan dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 20

perusahaan yg di ambil berdasarkan kriteria yang telah di tentukan dengan menggunakan

metode purposive sampling.Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Analisis

regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi olah data SPSS. Variabel dependen dalam

penelitian ini yaitu kinerja keuangan sedangkan variabel independen dalam penelitian ini

yaitu struktur modal, ukuran perusahaan dan current ratio.



Hasil Penelitian
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Tabel 4.4

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 11,030 3,580 3,081 ,003

Struktur Modal ,212 ,091 ,276 2,338 ,023

Ukuran 

Perusahaan
,382 ,096 ,458 3,986 ,000

Current Ratio -,121 ,048 -,285 -2,504 ,015

Analisis Regresi Linear Berganda

Dari tabel diatas dapat dijelaskan persamaan 

sebagai berikut :

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3

Y = 11,030+ + 0,212X1 + 0,382X2 + -0,121X3

Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber data : Data olahan dari SPSS



Hasil Penelitian
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Tabel 4.6

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 11,030 3,580 3,081 ,003
Struktur Modal ,212 ,091 ,276 2,338 ,023

Ukuran Perusahaan ,382 ,096 ,458 3,986 ,000

Current Ratio -,121 ,048 -,285 -2,504 ,015

Dengan derajat kebebasan df = (n–k–1) = 60–4–1

= 50 menggunakan tingkat kepercayaan presentase= 0,05

dan degree of freedom 55 diperoleh t tabel sebesar

1,67303.



Hasil Penelitian
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Tabel 4.7

Model Summary

Model

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,564a ,319 ,282 4,054

Sumber data : Data olahan

dari SPSS

Jangkauan nilai R adalah berkisar antara 0 – 1. Semakin mendekati 1 berarti
hubungan antara variable bebas secara bersama-sama dan variable terikat adalah
semakin kuat. Semakin mendekati 0 berarti hubungan antara variable bebas secara
bersama-sama dan variable terikat semakin lemah atau bahkan tidak ada sama sekali.
Dapat dilihat pada tabel uji R, nilai R sebesar 0,564 (56,4%) ini menunjukkan bahwa
hubungan variable independen dan variable dependen cukup kuat karena nilainya lebih
dari 50%.



Hasil Penelitian
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Tabel 4.8

Model Summary

Model

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,564a ,319 ,282 4,054

Sumber data : Data olahan dari

SPSS

Predictors : Current Ratio, Ukuran Perusahaan, Struktur Modal

Berdasarkan tabel uji R square dapat dijelaskan bahwa koefisien determinan pada

penelitian ini sebesar 0,319 atau 31,9% sehingga Struktur Modal (X1), Ukuran Perusahaan

(X2) dan Current Ratio (X3) dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Kinerja Keuangan (Y).

dan sisanya 68,1% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



Pembahasan
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Kinerja keuangan dipengaruhi oleh struktur modal. hal ini disebabkan

karena penggunaan hutang secara maksimal oleh perusahaan dapat dikelola

secara efektif dan efisien, sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan dan

berdampak pada meningkatnya kinerja keuangan dan juga strukturr modal dapat

dijadikan bahan pertimbangan untuk investor dalam menanamkan modal saham

di suatu perusahaan.

Kinerja keuangan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. hal ini disebabkan

karena besar kecilnya perusahaan yang ditujukan oleh total aktiva, total

penjualan, rata-rata tingkat penjualan dan rata-rata total aktiva. Jika perusahaan

lebih besar, maka akan mendapatkan keuntungan dan dapat diharapkan menjadi

emiten yang layak



Pembahasan
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Kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh current ratio. hal ini

disebabkan likuiditas mengacu pada ketersediaan sumber daya yag dimiliki

oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan kas jangka pendek.

Likuiditas yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan merupakan

indikator atau faktor penting bagi investor untuk menilai kinerja keuangan

perusahaan yang baik.



Kesimpulan

13

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dijelaskan,

dapat disimpulkan bahwa :

1. Struktur Modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan

2. Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan

3. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.




